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Abstract

Z’:afobozi Z;sf)ng(;zteﬂgi ';s no {on}ger a new phenomenoln. Flooding that occurs not only in residential
dama, 5 Iton 1 g 1 g on in the area of pafiafv. The impact of flooding in paddy fields may cause the
g e crop plant failure or crop failure. Flooding in paddy fields affected by rainfall and
greenness level pl'ants. Rainfall can cause flooding that exceeds the paddy crop water requirements (150
mr.n./ rr?onrh). This study aims to identify areas in Java are often flooded in the paddy field with the
utilization of r.emote sensing data. Remote sensing data used is data EVI (Enhanced Vegetation Index)
of the satellite Terra / Aqua MODIS (Moderate Resolution Imaging Spectroradiometer) and
precipitation data from TRMM (Tropical Rainfall Measuring Mission) wet in the December January
February (DJF) 2007 to 2012. The method used is a linear interpolation of rainfall and EVI eight daily.
Potential rainfall is calculated using a scoring method. While the frequency of flooding is calculated by
accumulating the potential hard flood obtained. The survey results revealed that some of the fields in
Tasikmalaya, Majalengka, and Ciamis district are potentially frequent crop failures and crop failure.

Keywords: The remote sensing, MODIS, TRMM, EVI, F lood frequency fields

Abstrak

di Indonesia bukan lagi merupakan fenomena baru. Banjir yang terjadi bukan hanya di
pemukiman penduduk, namun juga banyak terjadi di area pesawahan. Dampak yang ditimbulkan banjir
di lahan sawah ini dapat merusak tanaman hingga berakibat terjadinya gagal tanam ataupun gagal
panen. Banjir di lahan sawah dipengaruhi oleh kondisi curah hujan dan tingkat kehijauan tanaman.
Curah hujan yang dapat menyebabkan banjir yaitu .mEICI‘-)lhl kebutu_han air tanaman padl'(>15(?
mm/bulan). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dz}erah di ‘Pulau Jawa yang senng}cah
mengalami banjir di lahan sawah dengan pemanfaatan da.ta pengmderaan_ jauh. pata penginderaan jauh
yang digunakan adalah data EVI (Enhanced Vegetation Index) .dan s?tellt Terra/Aq}la MQDIS
(Moderate Resolution Imaging Spectroradiometer) dan data curah hujan dari TRMM (Tropical Rainfall
Measuring Mission) pada bulan basah yaitu Desember Januar Februari (DJF) 2006 hingga 2012.
Metode yang digunakan yaitu interpolasi linier curah hujan dan EVI delapan harian. Potensi curah hujan
dihitung menggunakan metode skoring. Sedangkan ‘frek_uen51 !JE}II_]II’ .dlhltut-lg dengan cara
mengakumulasi potensi banjir berat yang diperoleh. Darl hasil penelitian d_1keta}hu1 bahwa be.berapa
sawah di Kabupaten Tasikmalaya, Majalengka, dan Ciamis sangat berpotensi sering mengalami gagal

tanam maupun gagal panen.
Kata kunci : Penginderaan jauh, MODIS, TRMM, EVI, Frekuensi banjir sawah
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Kejadian banjir di Negeri ini bukan han
pesawahan (Subarkah,

ya terjadi di pemukiman penduduk, atau di pinggirap,

: . gt 1978 dalam Adiningsih et g
sungai, namun banyak juga terjadi di area )

1998). Menurut Antara News.com (2012) ada 460 hektar areal saw
Jawa Timur. Berita Daerah Jawa (2012), ¢;

ah di Dusun Kraton, Degg

Wonoasri, Kecamatan Tempurejo, Kabupaten Jember,

Kabupaten Kudus, Jawa Tengah ada beberapa areal sawah di .
800 hektare. Cilacapmedia.com (2008),

Kecamatan Mejobo, dan Kecamatap

Jekulo yang sering tergenang banjir mencapai lebih dari

banjir menggenangi areal sawah di wilayah Cilacap Barat yang tersebar di Kecamatan Wanareja,

Cipari, Patimuan, Kedungreja, Sidarcja, Bantarsari dan Kawunganten yang merupakan daerah
langganan banjir.

Kejadian banijir tidak lepas dari kondisi tutupan lahan. Lahan yang sedikit vegetasinya akan
beresiko lebih besar mengalami banjir, karena kelebihan air tidak dapat ditahan. Pada lahan sawah,
banjir dipengaruhi oleh kebutuhan air tanaman dan kondisi tanaman. Tanaman yang berumur muda
dan menjelang panen akan beresiko lebih besar mengalami banjir. Kelebihan air akibat luapan air
sungai atau karena besarnya curah hujan yang melebihi kebutuhan air tanaman akan beresiko lebih
besar mengalami banjir. Menurut Doorenbos et al. (1979); Panuju et al., (2009) bahwa kebutuhan
air tanaman padi pada fase pertumbuhan tunas membutuhkan air sebesar 50 mm, massa vegetatif
320 mm, pertumbuhan 80 mm, pengisian polong 85 mm, dan pematangan sebesar 65 mm. Sehingga
total kebutuhan air tanaman padi selama masa tumbuhnya sekitar 150 mm/bulan.

Fase pertumbuhan tanaman dapat diamati dari indek tanaman, dimana indek ini dapat
diperoleh dengan menggunakan Enhanced Vegetation Index (EVI1). Menurut Huete ef al., (2002)
EVI tidak dipengaruhi oleh efek tanah dan atmosfer karena menggabungkan panjang gelombang
spektrum biru. Akibatnya, EVI tetap sensitif terhadap peningkatan kerapatan kanopi. Kemampuan
EVI ini menyebabkan dia lebih baik daripada NDVI (Panuju e al., 2009)

Banyaknya daerah pesawahan yang menjadi langganan banjir yang berujung pada terjadinya
gagal tanam atau bahkan gagal panen. Maka perlu dilakukan identifikasi kawasan area sawah yang
seringkali menjadi mengalami banjir tersebut. Sehingga dapat memberi masukan kepada
Pemerintah daerah untuk tindak lanjut yang akan diambil. Oleh karena ity penelitian ini bertujuan

untuk mengidentifikasi daerah di Jawa yang seringkali mengalami banjir sawah dengan

pemanfaatan data penginderaan jauh.
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,  DATA DAN METODEL oy

Skor Banjir = (w1 x
CH skor) +
(W2 x EV]
skor)

dimana w, bobot faktor ; Tw = 1; cq g
. us ? S 0]', isaji i
2011), disajikan pada Tabel 2 disajikan pada Tabe] 1 EVI sk i 0
11. Sk o » EVI skor (Dirgahayu et al.,
Tabel 1. Skor curah hujan
R Tabel 2
Kelas_ | CH + Skor E
1 SSkor Curah Hujan Vi
— 2 15 <200 | ‘Kell“ | EvVisker [ . E
201-2 e R W G
i 30 241 - 3?)3 2 155 20,700
45 T 3 3 0,626 —0.699
6 75 428 — 490 3 60 04050515
7 90 128 1% 6 o 0,295 — 0,404
g =00 =3 7 & 0,184 —0.294
> 2 o 0,0750— 0,183
<0,074

Pada penelitian ini menggunakan beberapa asumsi yaitu (i

sebagai sawah tadah hujan sehingga tidak ada al e )
ak ada aliran air keluar dan masuk ke lah il
L ‘ . | ahan sawah. (ii) lahan
umsikan berada di daerah datar (tidak memiliki terasering/bertingkat). (iii) curah hujan
a . L3 . .

yang melebihi kebutuhan air tanaman akan berpotensi banjir. (iv) curah hujan diasumsikan memiliki
i

pengaruh lebih besar daripada tingkat kehijauan vegetasi (Dirgahayu et al., 2011).
Bobot untuk Faktor CH = 2/3 dan indek vegetasi 1/3, sehingga dapat dibuat model rawan

banjir sebagai berikut :
Skor Banjir = (0.67 x CH skor) + (0.33 x EVI skor) (ii)
Tabel 3. Klasifikasi Banjir
| Kelasbaniir
Tidak banjir
Ringan

| Sedans

Berat

— Borat
[ Sangatberat

kwensi kejadiannya setiap periode,

i dihitung berapa kali fre
i banjir dilakukan dengan hanya

Pengamatan banjir yang terjad

setiap bulannya, dan rataan pef 3 bulanny
perat dan sangat ber

a. Perhitungan frekuens

at. Hal ini diambil karena memikirkan dampak yang

mempertimbangkan banjir
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dapat ditimbulkan yang paling besar. Persamaan yang dipergunakan ditunjukkan seperti dibawap,
ini:
Frek.Banjir = Y bi (iii)

dimana: bi = periode banjir ke i

- 8 hanan ;
X e P i ',)‘ ‘ CH SETRX
gReleials & 8harian
BrGrding s
PxXAKme s

Bakumss
Sawah'*

EVI CHE
terkoreksi ¢ terkalibrasi=

Esioe]

Gambar 1. Diagram alir perhitungan Frekuensi banjir sawah

Perhitungan frekuensi hanya menghitung kelas banjir berat dan sangat berat sehingga yang

lain (kelas banjir ringan dan sedang) diasumsikan tidak banjir. Secara garis besar seperti yang

ditunjukkan pada diagram alir dibawah ini (Gambar 1).

3. HASIL DAN ANALISIS

Data curah hujan TRMM yang telah di griding menjadi 1 km lalu dikelaskan sesuai dengan
2012

kelas hujan BMKG. Kondisi curah hujan di Pulau Jawa untuk musim hujan 2011 dan
dalam

diperlihatkan pada Gambar 2. Distribusi rataan curah hujan DJF 2011 umumnya termasuk ke
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u
kelas menengah, sedangkan sebaliknya di DFJ 2012 distribusi curah hujan didominasi oleh kelas

tinggi dan sangat tinggi.
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Sistem Grid : ..... Grid Geograh {.]201-300mm | !

Sumber Data :

1. Data TRMM

2 Balas Administrasi

3 Data DEM SRTM90 m

Sangat Tinggl

Gambar 2. Distribusi curah hujan DJF 2011 dan DJF 2012

Kondisi tingkat kehijauan tanaman yang diperoleh dari data EVI dapat dilihat pada Gambar

3. Kondisi TKV pada DJF 2011 dan 2012 yang memperlihatkan kondisi air dan bera terjadi di

pantai utara Jawa Barat, dan beberapa Kabupaten di Jawa Timur. Sedangkan secara umum baik di

2011 maupun 2012, kondisi tingkat kehijauan tanaman di Pulau Jawa berkisar pada kelas rendah

hingga sedang.

GATICBUS RATASN TINGHAT KERIALAN YARAMAN
DESFMBER - JANUARS - FEBRUAR 014

TRETRIBUS| RATARA TIRGKAT KEHUAUAN YARAMIN
DESEMBEN - JANYAR - FEBRUASS 2012

N
‘Q" Legenda :
1. Air | 4. Rendah
ey " =2. Bera 5. Sedang
m 6. Tingg)
Datum - ... WGS 84 7771 3. Sangat Rendah s ngg
Proyeksi  : ... Geodetik

Sistem Grid : ..... Grid Geografi

Sumber Data :

1. Data Terra-MODIS

2. Batas Administrasi

3. Data DEM SRTM SO m

Gambar 3. Tingkat kehijauan Tanaman DJF 2011 dan DJF 2012

Hasil pengolahan untuk kondis
2011 dan 2012 di

i rawan banjir sawah di Pulau Jawa pada musim penghujan

perlihatkan pada Gambar 4. Disini terlihat bahwa pada 2011 daerah rawan banjir

ﬁ

296



Prosiding SNSAA 2012 | Sains Atmosfer dan
ISBN : 978-979 fll}asé:‘}'a

terjadi di Jawa Tengah dan beberapa daerah di Jawa Timur, dengan kelas banjir ringan, Sedap gkap
di 2012, karena tingginya curah hujan yang terjadi, sehingga dacrah rawan banjir sawah jep;, g

lebih banyak, bahkan beberapa daerah mencapai klas banjir sedang.

s TBUS AATAAN BLUR tawan
Oy TRABU S MATAAN IM“‘::" DESFMRER « JANUART - FEBRULN 2917
DESOMICA . JANWJAR - FEBRUAM - ~ - .
_ 2 z e ——
T | B ~—

_ Legenda : Surmber Data :
[77] Tidak Banjir 1. 83!3 Terra-MODIS
] Ringan 2 Data TRMM
€__0_€0 120 Kn [ socire 3 Batas Admiisyra
e —— Berat 4.Data DEM SRTM S0 m
Datum L. WGS 84 [ 1
Proyeksi ... Geodelk [ sangat Berat

Sistem Grid : ..... Grid Geografi

Gambar 4. Distribusi banjir DJF 2011 dan DJF 2012

Kejadian banjir selama bulan DJF 2007 hingga DJF 2012 (Gambar 5). Rataan frekuensi
banjir sawah DJF 2007 memperlihatkan banjir terjadi di Jawa Barat dengan frekuensi kejadian |
kali kejadian. Pada 2008 tersebar hampir merata di seluruh pulau. Sawah yang terkena banjir di
Provinsi Banten dan Jawa Barat yaitu pantai utaranya, sedangkan di Jawa Timur terjadi di pantai
selatannya, ketiga provinsi tersebut mengalami hanya satu kali kejadian. Sedangkan banjir sawah di
Jawa Tengah pada 2008 terjadi merata diseluruh kawasan, bahkan ada yang mengalami dua kali
kejadian banjir.

Frekuensi banjir sawah pada 2009 yaitu di sebelah selatan Jawa Tengah dan Jawa Timur
sebanyak dua kali kejadian. Pada 2010 hampir seluruh provinsi mengalami dua kali kejadian banjir
selama musim basah tersebut. Sedangkan di 2012 Provinsi Jawa Tengah mengalami tiga kali

kejadian banjir atau hampir setiap bulan di daerah tersebut terjadi banjir sawah,
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* Legenda: Sumber Data :
_ 1. Data Terra-MODIS
7 1x Banjir 2. Data TRMM

2x Banjir 3. Batas Administrasi
7] 3x Banjir 4. Data DEM SRTM 50 m

Datum ‘.. WGS B4
Proyeksl : ... Geodelik
Sistem Grid : ... Grid Geografi

Gambar 5. Frekuensi banjir DJF 2011 dan DJF 2012

Dari rangkaian kejadian banjir periode selama 6 tahun pada musim penghujan tersebut

diperoleh beberapa daerah di Provinsi Jabar dan Jateng yang menjadi langganan banjir. Hasil

tabulasi kejadian setiap periodenya selama DJF 2006 — 2012 diperoleh daerah yang mengalami

lebih dari 19 kali kejadian selama periode tersebut yaitu
ajalengka, Sumedang, dan Indramayu. Sedangkan di

di Provinsi Jawa Barat meliputi Kabupaten

Garut, Tasikmalaya, Ciamis, Kuningan, M . .
Provinsi Jawa Tengah meliputi beberapa daerah di Kabupaten Cilacap, Banyumas, dan Purbalingga.

:
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4. KESIMPULAN

Selama musim penghujan, beberapa daerah di kabupaten yang tersebar di Pulau Jay, Perly
diwaspadai karena sering mengalami banjir yang mencapai lebih dari 19 kali yaitu di Proving Jayg
Barat meliputi Kabupaten Garut, Tasikmalaya, Ciamis, Kuningan, Majalengka, Sumedang’ dan
Indramayu. Sedangkan di Provinsi Jawa Tengah meliputi beberapa daerah di Kabupaten Cilacay,

Banyumas, dan Purbalingga.
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